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ABSTRACT  

Adolescence will experience a period of transition or transition from childhood to maturity which is 

marked by physical, hormonal, psychological, social and psychosocial changes (Batubara, 2010). 

Adolescent psychosocial problems experienced by adolescents in the world, one of which is depression, 

shows the prevalence of depression in adolescents. The purpose of this study was to determine 

psychosocial problems in adolescents in the city of Batam. Respondents in this study totaled 51 people 

who conducted research on 7 -20 October 2022. The results obtained were from psychosocial problems. 

Students who experience psychosocial problems from 52 respondents are very small, namely 2 (2.2%). 

students who experience psychosocial externalization problems are 4 (4.3). Researchers hope that efforts 

to increase health promotion regarding sexual deviant behavior in various places are planned and 

sustainable with various competent parties.. 
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ABSTRAK 

Pada masa remaja akan mengalami masa transisi atau masa peralihan dari masa kanak- kanak menuju 

masa kedewasaan yang di tandai dengan perubahan fisik, hormonal, psikologis,  sosial  dan psikososial 

(Batubara, 2010). Masalah psikososial remaja yang dialami oleh  remaja di dunia salah satunya depresi 

menunjukan prevalensi terjadinya depresi pada remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

masalah psikosial pada remaja di kota Batam. Responden dalam penelitian ini  berjumlah 51 orang 

dilakukan penelitian pada tanggal 7 -20 Oktober 2022. Hasil yang diperoleh adalah dari Masalah 

psikososial. Siswa yang mengalami masalah psikososial dari 52 responden sangat kecil yaitu sejumlah 2 

(2,2 %). siswa yang mengalami masalah psikososial eksternalisasi sejumlah 4 (4,3). Harapan peniliti 

upaya peningkatan promosi kesehatan tentang perilaku penyimpangan seksual diberbagai  tempat  yang  

terencana  dan  berkesinambungan  dengan  berbagai  pihak  yang berkompeten. 

Kata Kunci: Remaja,Psikososial, 

 

 

 

mailto:eetsyarli@gmail.com


 

 

PENDAHULUAN 

Dalam  kajian  psikologi  

perkembangan,  fase-fase  dalam  

perkembangan manusia telah diperinci 

secara mendalam. Di dalam fase-fase itu 

terdapat masa remaja,  yaitu  masa  

transisi  antara  masa  anak-anak  dan  

masa  dewasa.  Masa remaja  

(adolesensi)  adalah  masa  peralihan  

dari  masa  kanak-kanak  menuju masa 

dewasa, masa dimana  individu 

mengalami pertumbuhan cepat di segala 

bidang. Mereka bukan lagi anak-anak, 

baik bentuk jasmani, sikap, cara 

berfikir, dan  bertindak.  Tetapi  bukan  

pula  orang  dewasa  yang  telah  

matang.  Masa  ini mulai  kira-kira  

pada  umur  13  tahun  dan  berakhir  

kira-kira  umur  21  tahun. 

Pada masa remaja akan 

mengalami masa transisi atau masa 

peralihan dari masa kanak- kanak 

menuju masa kedewasaan yang di 

tandai dengan perubahan fisik, 

hormonal, psikologis,  sosial  dan 

psikososial (Batubara, 2010). Perubahan 

perkembangan yang dialami remaja 

salah satu perkembangan yang harus 

diselesaikan yaitu perkembangan 

psikososial selama masa remaja karena 

apabila remaja tidak mampu 

menghadapi konflik remaja akan jatuh 

pada prilaku beresiko berbagai masalah 

kesehatan fisik dan psikososial. (Azizah 

et al., 2018). Pada masa remaja masalah 

psikososial yang dapat terjadi seperti : 

harga diri rendah, gangguan citra diri, 

depresi atau bunuh diri, prestasi sekolah 

yang rendah, penggunaan narkoba, dan 

prilaku beresiko lainnya. (Azizah et al., 

2018) 

Masalah psikososial remaja yang 

dialami oleh  remaja di dunia salah 

satunya depresi menunjukan prevalensi 

terjadinya depresi pada remaja di 

Amerika serikat yaitu 8,7 % pada tahun 

2005 dan meningkat menjadi 11,3 % di 

tahun 2014 (Dianovinina, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Astutik  dan  Dewi  (2020) 

didapatkan hasil 17,5 % siswa remaja 

dari 440 remaja SMP di empat SMP di 

Denpasar mengalami masalah kesehatan 

mental dan 6,8% memiliki resiko bunuh 

diri(Astutik, 2020).   

Selain  itu,  perkembangan  

psikososial pada remaja di sekolah 

berasrama juga perlu  mendapatkan  

perhatian,  apalagi beberapa  penelitian  

menyimpulkan bahwa  siswa  SMA  

yang  tinggal  di asrama  lebih  berisiko  

mengalami masalah  psikososial  

dibandingkan teman-temannya  yang  

tidak  tinggal  di asrama. 



 

 

Penelitian yang dilakukan  pada  

210  remaja  di  salah satu  SMA  di  

Cisarua  menunjukkan bahwa  71,7%  

remaja  yang  tinggal  di asrama  

mengalami  kecemasan,  dan sebagain  

besar  siswa  mengalami kecemasan  

sedang  (31,9%),  sedangkan 15,9%  

siswa  mengalami  depresi. Penelitian  

ini  menyimpulkan  bahwa, untuk  

situasi  Indonesia,  remaja  yang 

menempuh  pendidikan  pada  sekolah 

berasrama  berisiko  mengalami 

masalah-masalah  psikososial  seperti 

masalah  emosional,  masalah  dengan 

teman  sebaya,  masalah  perilaku 

negatif,  dan  hiperaktif.  Tetapi 

penelitian  sejenis  masih  sedikit 

dilakukan di Provinsi Aceh, Khususnya 

Kota Lhokseumawe, sebagai salah satu 

wilayah  di  Indonesia  yang 

memberlakukan  Syariah  Islam, 

sehingga  penelitian ini  perlu  

dilakukan untuk  mendapatkan  

gambaran  masalah psikososial pada 

remaja yang tinggal di asrama  berbasis  

Islam  yang  berbeda dengan  sekolah  

asrama  lain  di Indonesia.     

METODOLOGI 

Desain penelitian yang digunakan 

enulis ialah deskriptif analitik. 

Deskriptif analitik ialah metode 

penelitian untuk mengambarkan objek 

yang diteliti melalui data atau sampel 

yang sudah terkumpul (Nursalam,  

2011). Penelitian ini  dilaksanakan pada 

tanggal 7 – 20 Oktober 2022  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden. Data 

demografik yang didapatkan dari 

responden berdasarkan umur, jenis 

kelamin, kelas dan status tinggal 

bersama.  Karakteristik responden 

berdasarkan kelas, di kelas 8 sebanyak 

25 orang (30,1%),  karakteristik 

responden berdasarkan umur, pada usia  

14 tahun sebanyak 21 orang (37,6%),  

karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

didapatkan bahwa sebagian besar 

responden perempuan 30 (62,4) orang,  

18 responden (40,9%) adalah urutan 

lahir pertama dengan kata lain 

responden sebagian besar adalah anak 

pertama,  hampir seluruhnya   (98,9%) 

responden   tinggal dengan orang tua 

dan tidak ada satupun yang kost. 

Masalah psikososial. Siswa yang 

mengalami masalah psikososial dari 52 

responden sangat kecil yaitu sejumlah 2 

(2,2 %).  Tiga aspek psikososial yang 

mengalami perubahan adalah 

internalisasi, eksternalisasi dan 

perhatian. Siswa yang mengalami 



 

 

masalah psikososial  internalisasi  dari 

52 responden sangat kecil yaitu 

sejumlah 2 (2,2 %)., siswa yang 

mengalami masalah psikososial 

eksternalisasi sejumlah 4 (4,3). Dan 

untuk masalah psikososial perhatian 

tidak ada siswa yang memiliki masalah 

psikososial. 

Kelas.  Pada penelitian ini 

responden terbanyak pada kelas IX. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Rahmawati, (2012)  yang 

menunjukkan bahwa   karakteristik 

responden terbanyak adalah di kelas IX 

Pada Siswa-siswi kelas IX yang 

mengalami psikososial sebanyak 52 

siswa-siswi (44.1%).  Kemungkinan 

pada siswa kelas IX akan mengalami 

perubahan emosi, dan perubahan prilaku 

sejalan dengan Sarwono, (2011) Siswa 

sekolah menengah pertama berada pada 

tahap remaja awal Pada usia ini, siswa 

berada dalam masa pubertas, dimana 

terjadi transisi dan perkembangan pada 

dirinya baik secara fisik, psikis, maupun 

secara sosial.  Umur.  Rentang umur 

remaja pada tahapan perkembangan ini 

berada pada usia 11-15 tahun.  Pada 

penelitian ini responden terbanyak pada 

usia 13 tahun. Pada usia ini  disebut 

dengan Remaja awal atau  early 

adolescent  ditandai dengan mulai 

menerima kondisi dirinya, 

berkembangnya cara berpikir, 

menyadari bahwa setiap manusia 

memeliki perbedaan potensi, bersikap  

overestimate  seperti meremehkan 

segala masalah, meremehkan 

kemampuan orang lain dan terkesan 

sombong, akibat sombong 

menyebabkan remaja menjadi gegabah 

dan kurang waspada,proporsi tubuh 

semakin proporsional, tindakan masih 

kanak- kanak akibat dari ketidakstabian 

emosi, sikap dan moralitasnya masih 

bersifat egosentris, remaja akan banyak 

berubah  dalam hal kecerdasan dan 

kemampuan mental, selain itu  remaja 

akan  merasa kebingungan dalam status, 

remaja juga akan mengalami periode 

yang  dikatakan  situasi yng sulit dan 

kritis. (Lubis, 2010)  kemungkinan pada 

usia 13 tahun terjadi banyak perubahan 

yang akan kecerdasan dan kemampuan 

mental, selain itu  remaja akan  merasa 

kebingungan dalam status, remaja juga 

akan mengalami periode yang  

dikatakan  situasi yng sulit dan kritis. 

(Lubis, 2010)  kemungkinan pada usia 

13 tahun terjadi banyak perubahan yang 

akan responden terbanyak adalah 

perempuan. Hal ini sejalan dengan 

Bunyamin, (2015)  yang menunjukkan 

responden terbanyak adalah perempuan. 



 

 

Perempuan dan laki-laki mempunyai 

ciri yang berbeda sara biologis, 

perempuan memiliki hormone yang 

berbeda dari laki-laki sehingga terjadi 

maturase perasaan dan perempuan 

cenderung lebih sensitive daripada laki-

laki.  Pada perempuan akselerasi 

pertumbuhan terjadi lebih dahulu dari 

pada laki-laki, dan akselerasi itu tidak 

terlalu besar pada perempuan 

dibandingkan dengan akselerasi 

pertumbuhan laki-laki. Lalu berhentinya 

pertumbuhan badan perempuan pun 

lebih cepat. Akibatnya perempuan 

secara umum lebih kecil daripada laki-

laki. Lebih jauh lagi, karena perempuan 

berhenti bertumbuh lebih cepat daripada 

laki-laki  (Artaria, 2009). kemungkinan 

pada remaja perempuan lebih rentan 

terhadap masalah psikososial karena 

proses maturasinya yang lebih cepat 

daripada remaja 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian ini  

dapat  disimpulkan  bahwa  30% remaja 

yang melanjutkan pendidikan pada  

sekolah  berasrama  berisiko mengalami  

masalah  psikososial. Remaja  

perempuan  cenderung mengalami  

masalah  emosional, sedangkan  remaja  

laki-laki cenderung  mengalami  

masalah teman sebaya dan masalah 

perilaku.  

 

REKOMENDASI 

Perlu dilakukan upaya peningkatan 

promosi kesehatan tentang perilaku 

penyimpangan seksual diberbagai  

tempat  yang  terencana  dan  

berkesinambungan  dengan  berbagai  

pihak  yang berkompeten, perlu 

dilakukan upaya peningkatan peran 

orang tua dan pendalaman ilmu agama 

terhadap  anak,  perlu  peningkatan  

peran  guru  dan  diberikannya  sanksi  

tegas  bagi  para  pelaku penyimpangan  

seksual  agar  mereka  mengetahui  

bahwa  apa  yang  mereka  lakukan  

selama  ini bukan  saja  merupakan  

pelanggaran  kaedah  agama  ataupun  

pelanggaran  norma  susila  tetapi juga  

merupakan  suatu  pelanggaran  hukum,  

perlu  ditingkatkannya  kesadaran  dan  

tanggung jawab  aparat  hukum  serta  

perlu  dilakukannya  kerjasama  lintas  

program  ataupun  sektor  untuk 

mewujudkan  masyarakat  bebas  

LGBT.   
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